BLUD RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) "TIDAR"
KOTA MAGELANG - JAWA TENGAH

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM

1.1. Pendirian dan Informasi Umum

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Tidar, Kota Magelang RSUD Tidar Kota Magelang semula milik Yayasan
Zending pada masa Kolonial Belanda (Zendingziekenhuis), yang kemudian diresmikan menjadi Rumah Sakit Umum
pada tanggal 25 Mei 1932, dengan fasilitas awal sebagai berikut :

Ruang Rawat Inap A (sekarang Ruang Dahlia);

Ruang Rawat Inap B;

Ruang THT (sekarang Ruang Flamboyan);

Kamar Operasi & Poliklinik (sekarang direnovasi menjadi Gedung Poli VIP);
Dapur / Instalasi Gizi;

Gedung Tengah / Pendopo.
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Pada masa pendudukan Jepang tl Indonesia, RSUD Tidar diambil alih oleh Pemerintah Jepang selama 1 (satu)
tahun dan setelah Proklamasi Kemerdekaan R.I. (Th. 1945), RSUD Tidar menjadi milik Pemerintah Kotapraja
Magelang.

Pada tahun 1983 menjadi RSU Kelas C. Kemudian tahun1992 ditetapkan menjadi Unit Swadana Daerah Kodya Dati
II Magelang (Perda No.7 Th.1992) berlangsung sampai dengan th. 2006, dan Th. 1995 sampai sekarang
ditetapkan menjadi Rumah Sakit Klas B Non Pendidikan (SK.Menkes No.108 / Menkes / SK / II / 1995)

Pada tahun 2008 RSUD Tidar ditetapkan menjadi Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) sesuai Surat Keputusan
Walikota Magelang No. 445/39/112 Tahun 2008 tentang Penetapan RSUD Tidar Kota Magelang Sebagai BLUD

Kemudian berturut — turut sampai sekarang Pemimpin / Direktur RSUD Tidar Kota Magelang, dengan fasilitas —
fasilitas yang terus berkembang, sebagai berikut :

1 dr. G.J. Dreckmeiers. Th. 1932 — 1944.
dr. H.R.M. Soemalyo. Th. 1944 - 1961.
dr. M. Soepardji. Th. 1961 — 1963.
dr. H.R. Soeparsono. Th. 1963 — 1965.
dr. R. Soetikno Prawirosastro. Th. 1965 — 1966.
dr. H. Sadjiman Atmosoedigdo. Th. 1966 — 1970.
dr. Hardjanto Winoto. Th. 1970 — 1975.
dr. H. Zaenal Mustofa. Th. 1975 — 1978.
dr. H. Muchsin Wanun. Th. 1978 — 1984.
dr. Setyoko Moendanoe. Th. 1984 — 1991.
dr. Moch. Soedjoko, MMR. Th. 1991 — 2001.
dr. Mardiatmo, Sp.R. Th. 2001 — 2004.
dr. Pantja Kuntjoro, M.Kes. Th. 2004 — 2008.
dr. Sri Harso, M.Kes, Sp.S. Th. 2008 — 2020.
dr. Adi Pramono, Sp.OG (K) Th. 2020 — Mei 2022.

16 dr. Adi Pramono, Sp.OG (K) Mei Th. 2023 — sekarang
Rumah sakit sebagai lembaga penyelenggaraan pelayanan kesehatan mempunyai karakteristik dan organisasi yang
sangat kompleks. Karena rumah sakit memiliki karakteristik yang berbeda dengan SKPD/OPD pada umumnya,
maka terhadap operasional rumah sakit diperlukan pengelolaan yang khusus, terutama dalam pengelolaan
keuangan. Untuk itu, Pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang mengatur pengelolaan keuangan yang sesuai
dengan rumah sakit, yang didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan keuangan negara pada umumnya. Pengelolaan keuangan sebagaimana dimaksud di atas diatur
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (diubah sesuai PP nomor 74 tahun 2012).
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Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Magelang Nomor 445/39/112 Tahun 2008, RSUD Tidar Kota Magelang
ditetapkan sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Dengan demikian, RSUD Tidar merupakan Satuan Kerja
Pemerintah Daerah (SKPD) Kota Magelang yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (PPK-BLUD), dengan status kekayaan bukan merupakan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, sehingga
laporan keuangan RSUD Tidar tetap merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban keuangan Pemerintah
Kota Magelang secara keseluruhan.

Pelaksanaan Badan Layanan Umum di Daerah lebih lanjut mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah, sebagaimana telah
diperbaharui sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Perubahan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa BLUD diberi fleksibilitas berupa
keleluasaan untuk menerapkan praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat,
sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Sebagai satuan kerja yang menerapkan PPK-BLUD, maka pola pengelolaan keuangan RSUD Tidar memiliki ciri yang
berbeda dengan SKPD lainnya, yaitu:
1 Rumah sakit dapat langsung menggunakan pendapatannya tanpa menyetorkan terlebih dahulu ke rekening
kas daerah. Rumah sakit dapat menyimpan dan mengelola rekening bank, mendapatkan sumber dana untuk
menutup defisit dan memanfaatkan surplus kas jangka pendek untuk memperoleh pendapatan tambahan.

2 Rumah sakit dapat menerima bantuan dan/ atau subsidi yang berasal dari APBD/N berupa uang ataupun
barang, serta menerima hibah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

3 Penerimaan yang diperoleh sebagai imbalan jasa yang diberikan BLUD rumah sakit merupakan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP).

4 Rumah sakit diperkenankan memberikan piutang sehubungan dengan penyerahan barang, jasa dan/atau
transaksi lainnya yang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan kegiatan rumah sakit.
Penghapusan piutang dapat dilakukan melalui persetujuan pejabat berwenang dengan persyaratan yang
berlaku dalam rumah sakit.

5 Rumah sakit dapat memiliki utang sehubungan dengan kegiatan operasional dan/atau perikatan peminjaman
dengan pihak lain.

6 Akuntansi dan laporan keuangan rumah sakit diselenggarakan sesuai dengan Standar Akuntansi untuk Badan
Layanan Umum/Badan Layanan Umum Daerah.

7 Laporan keuangan rumah sakit dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan pemerintah daerah berdasarkan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).

8 Rumah sakit dapat mengalihkan dan/atau menghapusbukukan aset tetap dengan/melalui persetujuan
pejabat berwenang.

9 Surplus anggaran BLUD (selisih lebih antara realisasi pendapatan dan realisasi biaya BLUD pada satu tahun
anggaran) dapat digunakan dalam tahun anggaran berikutnya, kecuali atas permintaan kepala daerah
disetorkan sebagian atau seluruhnya ke kas daerah dengan mempertimbangkan posisi likuiditas BLUD.

1.2. Jenis Pelayanan dan Pendukung Pelayanan
Jenis pelayanan dan pendukung pelayanan kesehatan yang diselenggarakan dan dimiliki RSUD Tidar Kota
Magelang adalah:

Rawat Jalan
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1. Instalasi Gawat Darurat (IGD)
2. Klinik Gigi dan Mulut
3. Fisioterapi
4. TB/DOTS
5. Poliklinik Spesialis, terdiri dari :
- Klinik Anak - Klinik Mata
- Klinik Penyakit Dalam - Klinik Bedah Syaraf
- Klinik Kandungan - Klinik Paru
- Klinik Bedah Umum - Klinik Urologi
- Klinik Syaraf - Klinik Bedah Onkologi
- Klinik Orthopedi - Klinik Bedah Digestif
- Klinik THT - Klinik Bedah Anak
- Kilinik Jantung - Kilinik Kulit dan Kelamin
- Klinik Kesehatan Jiwa
6. Instalasi Gawat Darurat, melayani 24 jam dengan 17 tempat tidur tindakan
7. Ruang Persalinan/VK, melayani 24 jam dengan 7 tempat tidur tindakan
8. Kamar Operasi, terdiri atas 9 ruang operasi, 1 ruang operasi mata, 1 ruang operasi orthopedi, 2 ruang
operasi bedah umum, 1 ruang operasi bedah anak, 1 ruang operasi infeksius dan 2 ruang operasi obsgyn.
Rawat Inap

Berdasarkan SK Direktur No.100.3.3/59/710/V/2024 tanggal 7 Mei 2024, tentang Penetapan Nama, Kelas, Jumlah
dan Pemanfaatan Tempat Tidur pada Ruang Rawat Inap di RSUD Tidar Kota Magelang, pada Tahun 2024 RSUD
Tidar memiliki 365 tempat tidur yang terdiri atas : 2 ruang President Suite, 26 ruang VIP, 27 ruang ICU, 8 ruang
PICU, 12 ruang NICU, 20 ruang Perinatologi, 6 ruang onkologi dan Thalasemi, 22 ruang rawat inap kelas I, 46
ruang rawat inap kelas II, dan 196 ruang rawat inap kelas IIT

Unit Penunjang Medis

1.

2
3
4.
5
6

Laboratorium Klinis 24 jam

Radiologi 24 jam (MRI,CT Scan, XRay,Mamografi,Panoramix, Fluroscopy dll )
Diagnostik Elektromedik : USG, ECG, EEG, Dopler,EMG.Echo, ESWL

Farmasi 24 jam

Fisiotherapi

Oksigen Central

Unit Penunjang Non Medis

1.

owmbwN

Dapur dan Kantin
Perparkiran

Ruang pemulasaraan jenazah
CSSD

IPSRS

Laundry

Fasilitas Pendukung

1.

2.
3.
4

Kendaraan operasional : 7 unit ambulance & 10 unit mobil dinas
Prasarana Air Bersih (PAM)

Listrik 2031 KVA & Generator 1500 KVA

Tempat Penampungan Sampah Sementara
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5. Pengolahan Limbah Cair (water treatment)

1.3. Struktur Organisasi dan Dewan Pengawas

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2016 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja RSUD Tidar Kota
Magelang, struktur organisasi dan Dewan Pengawas RSUD Tidar Kota Magelang per 31 Desember 2022 adalah

sebagai berikut :
Direktur

Wakil Direktur Pelayanan

- Kepala Bidang Pelayanan Medis
- Sub Koordinator Pelayanan Medis Rawat Inap
- Sub Koor Pelayanan Medis Non Rawat Inap

- Kepala Bidang Penunjang
- Sub Koordinator Penunjang Medis
- Sub Koordinator Penunjang Non Medis

- Kepala Bidang Keperawatan
- Sub Koordinator Pelayanan Keperawatan Rawat Inap
- Sub Koordinator Pelayanan Keperawatan Non Rawat Inap :

lanjutan struktur organisasi :

Wakil Direktur Umum dan Keuangan

- Kepala Bagian Umum
- Sub Koordinator Bagian Tata Usaha
- Sub Koordinator Kepegawaian
- Plt. Ka.Sub Bagian Rumah Tangga

- Kepala Bagian Keuangan
- Sub Koordinator Anggaran dan Perbendaharaan
- Sub Koordinator Verifikasi
- Sub Koordinator Akuntasi

- Kepala Bagian Bina Program, Pengembangan dan Hukum 5
- Sub Koordinator Pemasaran, Kehumasan, Penelitian dan P :
- Sub Koordinator Hukum dan Kemitraan :
- Sub Koordinator Program, Pelaporan dan Evaluasi

Adapun Dewan Pengawas BLUD RSUD Tidar adalah sebagai berikut :
- Ketua A
- Anggota
- Anggota
- Anggota
- Anggota

2. IKHTISAR KEBLJAKAN AKUNTANSI

dr. Adi Pramono, Sp.0G (K)

dr. Qurniawan Pratata,Sp.An

dr. Susini Rangkai Sari, Sp. K.J

dr. Gentaria Rizki Safitri

dr. Andriyani Dhaniya Putri

Ndari Setiasih, SF.,Apt.

Septy Mariana K.,S.Si.,Apt.

Evi Kusumaningrum, S.Farm, M.Sc, Apt
Agung Widiatmoko, S.Kep.,Ners.

Eko Susanto, S.Kep,Ners

Irmina Niken Puspitaningrum, S.Kep.,Ners

dr. Woro Triaksiwi Wulansari,MSc.,SpA
Imam Pujiono,S.Sos

Suprapto, S.Sos

Sumariyo, S.Kom.,M.Si
Suprapto, S.Sos

Yaitun Yuliani Susilowati, SE
Wahyu Hariyadi TS, SE

Ika Wati, SE

Kukuh Tri Ariyani, SE

Prayitno, SKep,SKM

Nur Handayaningrum, Amd PK
Wahyu Wirawan, SH

Marinda Pramudianti, Amd PK

Kepala BPKAD Kota Magelang

Kepala Dinas Kesehatan Kota Magelang
Kepala Bidang Pendapatan BPKAD Kota Mac
Sekretaris Dinas Kesehatan Kota Magelang
Anang Abidin, SE

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan BLUD RSUD Tidar mengacu pada Kebijakan Akuntansi Keuangan BLUD
RSUD Tidar dan Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Magelang secara keseluruhan. Berikut ini adalah kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan Laporan Keuangan RSUD Tidar tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2022 :

2.1 Asumsi Dasar Akuntansi
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Asumsi Dasar Akuntansi yang diterapkan pada sistem akuntansi RSUD Tidar Kota Magelang adalah sebagai berikut

1,

Kelangsungan Usaha
Laporan keuangan disusun atas dasar asumsi bahwa RSUD Tidar terus melakukan usahanya secara
bersinambung, tanpa maksud untuk dibubarkan atau mengurangi skala usahanya secara material.

Dasar Akrual
Laporan keuangan disusun atas dasar akrual, yaitu mengakui transaksi pada saat kejadian, bukan pada saat
kas atau secara kas diterima atau dibayarkan, dan dicatat pada periode berjalan.

Basis Akuntansi

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah daerah yaitu basis akrual. Namun,
Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasar basis kas, maka Laporan Realisasi Anggaran disusun
berdasarkan basis kas.

2.2 Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

1.

Laporan Keuangan BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Tidar disusun dan disajikan berdasarkan Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 13 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum.
Laporan Keuangan BLUD RSUD Tidar terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih (LPSAL), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) dengan basis Akrual.

Laporan arus kas disusun atas dasar kas dengan metode langsung yang dikelompokkan dalam Aktivitas
Operasi, Aktivitas Investasi, Aktivitas Pendanaan dan Aktivitas Transitoris.

Periode akuntansi adalah mulai 1 Januari sampai dengan 31 Desember tahun yang bersangkutan yang dalam
hal ini sesuai dengan tahun anggaran.

2.3. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

1.

Pengakuan Pendapatan-LRA ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang otoritas
dan bukan semata-mata oleh Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) sebagai salah satu tempat
penampungannya.

Pendapatan—LO dapat diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan yang diyakini dapat direalisasikan
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Pengakuan Belanja ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang otoritas dan bukan
semata-mata saat dikeluarkannya kas dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).

Beban dapat diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset dan terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

2.4 Kas dan Setara Kas
Kas adalah uang tunai atau saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai
kegiatan/operasional BLUD RSUD. Kas terdiri dari saldo kas di tangan (on hand) dan kas yang disimpan di bank
(on bank). Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan menjadi kas serta
bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan yang memiliki masa jatuh tempo pendek, yaitu kurang 3 (tiga)
bulan dari tanggal perolehannya.

Kas meliputi:

1.

Kas tunai BLUD (uang tunai) yang belum disetorkan ke rekening bank BLUD;

-11 -
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10.

Kas di Bank BLUD adalah saldo rekening di bank yang setiap saat dapat ditarik yang digunakan untuk
melakukan pembayaran;

Seluruh Uang Persediaan(UP)/Ganti Uang (GU)/ Tambah Uang (TU)/ Langsung (LS) yang belum
dipertanggungjawabkan, termasuk bukti pembelian barang (kwitansi, nota, faktur, dan bukti lainnya) serta
penyerahan yang muka atau panjar yang belum dipertanggungjawabkan sebagai belanja secara sah;

Kas di Bendahara Penerimaan BLUD adalah seluruh kas, baik saldo rekening di bank maupun saldo uang
tunai, yang dikelola oleh pejabat fungsional yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan, menyetorkan,
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan uang pendapatan BLUD-RSUD dalam rangka pelaksanaan
APBD.

Kas di Bendahara Pengeluaran BLUD adalah seluruh saldo rekening bendahara pengeluaran, yang terdiri dari
uang logam, uang kertas, dan lain-lain kas (termasuk bukti pengeluaran yang belum
dipertanggungjawabkan) yang dikelola oleh pejabat fungsional yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan,
membayarkan, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja BLUD-RSUD
dalam rangka pelaksanaan APBD.

Kas lainnya adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang diterima karena penyelenggaraan pelayanan
di BLUD-RSUD, yang ditampung dengan akun bank tersendiri, dapat meliputi:

a) Penerimaan hibah langsung dari donor oleh kementerian negara/lembaga dengan tujuan seperti yang
ditetapkan oleh donor;

b) Penerimaan dana hibah dari pemerintah propinsi;

¢) Uang muka pasien;

d) Uang titipan.

Pembukaan rekening bank tersebut harus mempunyai dasar hukum dan dilaporkan ke Walikota.

Uang Muka Pasien BLUD-RSUD adalah uang tunai yang dititipkan pasien/keluarga pasien ke BLUD-RSUD
untuk membiayai jasa layanan yang harus dibayarkan ketika pasien sudah selesai memperoleh jasa layanan
kesehatan. Uang muka pasien diterima ketika pasien masih memperoleh jasa layanan kesehatan di rumah
sakit.

Uang Titipan RSUD-BLUD adalah uang tunai yang dititipkan pasien/keluarga pasien ke BLUD-RSUD untuk
membiayai jasa layanan yang harus dibayarkan ketika pasien sudah selesai memperoleh jasa layanan
kesehatan. Uang titipan diterima ketika pasien sudah selesai memperoleh jasa layanan kesehatan di rumah
sakit.

Kas di BLUD adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank pada BLUD-RSUD yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi
dan produktivitas.

Kas Kecil. Kas kecil adalah kas yang dikelola Bendahara Pengeluaran/Pembantu Bendahara Pengeluaran di
Kas Bendahara Pengeluaran BLUD yang belum dipertanggungjawabkan per tanggal neraca.

Setara kas (cash equivalent) merupakan bagian dari aset lancar yang sangat likuid, yang dapat dikonversi menjadi
kas dalam jangka waktu 1 sd. 3 bulan tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan, tidak termasuk
piutang dan persediaan.

Setara kas terdiri dari :

1.

2.

Deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang dari tanggal penempatan
serta tidak dijaminkan.
Instrumen pasar uang yang diperoleh dan akan dicairkan dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 (tiga) bulan

-12-
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2.5

Kas dan setara kas diakui pada saat:
- Kas tersebut diterima di rekening Kas BLUD-RSUD dan berkurang pada saat digunakan sebesar nilai yang
digunakan.
- Kas tersebut diterima di Pembantu Bendahara Penerimaan; atau
- Pengesahan atas penerimaan pendapatan;
- Pengeluaran kas dicatat pada saat terjadi pengeluaran kas dari Kas BLUD-RSUD sebesar nilai nominalnya.

Kas dan setara kas diukur sebesar nilai nominal pada saat diterima atau dikeluarkan. Kas dan setara kas dinyatakan
dalam nilai Rupiah. Jika terdapat saldo kas dan setara kas dalam valuta asing, maka jumlah tersebut dikonversi
berdasarkan nilai kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi. Pada akhir tahun, kas dan setara kas dalam
valuta asing dikonversi berdasarkan nilai kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca. Saldo kas dan setara
kas disajikan pada Neraca kelompok aset lancar, dan disajikan pada Laporan Arus Kas.

Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomi seperti bunga,
deviden, royalti, atau manfaat sosial dan atau manfaat lainnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan BLUD-
RSUD dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Karakteristik investasi jangka pendek:
1. Dapat segera diperjualbelikan/dicairkan;
2. Ditujukan dalam rangka manajemen kas, artinya BLUD-RSUD dapat menjual investasi tersebut apabila timbul
kebutuhan kas; dan
3. Beresiko rendah.

Investasi yang dapat digolongkan menjadi Investasi Jangka Pendek terdiri dari:

1. Deposito adalah simpanan berjangka yang hanya dapat dicairkan pada tanggal jatuh tempo, merupakan
produk bank sejenis jasa tabungan yang bisa ditawarkan kepada masyarakat yang biasanya memiliki jangka
waktu tertentu dimana uang di dalamnya tidak boleh ditarik nasabah sewaktu-waktu namun dapat dicairkan
sesuai tanggal jatuh temponya.

2. Obligasi/Surat Utang Negara (SUN) adalah surat berharga yang berupa surat pengakuan utang dalam mata
uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran pokok utang dan bunganya oleh Negara
Republik Indonesia, sesuai dengan masa berlakunya yang terdiri dari: Obligasi Negara (termasuk Obligasi
Negara Retail/ORI dan Surat Perbendaharaan Negara (SPN);

3. Obligasi Negara adalah surat utang negara yang berjangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan dengan
kupon dan/atau dengan pembayaran bunga secara diskonto;

4. Surat Perbendaharaan Negara (SPN) adalah surat utang negara yang berjangka sampai dengan 12 (dua
belas) bulan dengan kupon dan/atau dengan pembayaran bunga secara diskonto;

5. Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai
pengakuan utang berjangka pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto/bunga;

6. Investasi dalam saham;
7. Investasi Jangka Pendek BLUD; dan
8. Investasi Jangka Pendek Lainnya.
Persediaan dan aset tetap bukan merupakan investas.

Jenis investasi yang tidak termasuk dalam kelompok investasi jangka pendek antara lain:
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2.6

1. Surat berharga yang dibeli BLUD-RSUD dalam rangka mengendalikan suatu badan usaha, misalnya
pembelian surat berharga untuk menambah kepemilikan modal saham pada suatu badan usaha;

2. Surat berharga yang dibeli BLUD-RSUD untuk tujuan menjaga hubungan kelembagaan yang baik dengan
pihak lain, misalnya pembelian surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu lembaga baik dalam negeri
maupun luar negeri untuk menunjukkan partisipasi BLUD-RSUD; atau

3. Surat berharga yang tidak dimaksudkan untuk dicairkan dalam memenuhi kebutuhan kas jangka pendek.

Pengakuan dan Pencatatan
1. Kemungkinan manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang akan datang atas suatu
investasi tersebut dapat diperoleh oleh BLUD.
2. Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable).
Investasi jangka pendek diakui pada saat pengeluaran kas di BLUD-RSUD.
4. Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui/dicatat sebagai pengeluaran kas BLUD-RSUD
dan tidak dilaporkan sebagai belanja dalam realisasi anggaran.
5. Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui/dicatat sebagai penerimaan kas BLUD-RSUD dan
tidak dilaporkan sebagai pendapatan dalam laporan realisasi anggaran.
6. Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka pendek, antara lain berupa bunga deposito, bunga
obligasi dan deviden tunai (cash dividend) dicatat sebagai pendapatan.

w

Investasi jangka pendek dicatat dalam neraca sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan investasi meliputi harga
transaksi investasi itu sendiri ditambah komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya yang timbul dalam
rangka perolehan tersebut. Investasi jangka pendek dalam bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai
nominal deposito tersebut. Apabila investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa biaya
perolehan, maka investasi jangka pendek dinilai berdasarkan nilai wajar investasi pada tanggal perolehannya yaitu
sebesar harga pasar. Investasi jangka pendek disajikan pada kelompok aset lancar dalam neraca

Piutang BLUD
Piutang BLUD adalah hak yang timbul dari penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan operasional BLUD-
RSUD.
Transaksi piutang BLUD memiliki karateristik sebagai berikut :
1. Terdapat penyerahan barang, jasa atau timbulnya hak untuk menagih berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
2. Persetujuan atau kesepakatan pihak-pihak terkait.
3. Jangka waktu pelunasan.

Pengakuan dan Pencatatan

1. Piutang BLUD diakui dan dicatat pada saat barang atau jasa diserahkan, tetapi belum menerima pembayaran
dari penyerahan tersebut. Piutang BLUD diakui ketika:
a. Diterbitkan surat ketetapan/dokumen yang sah; atau
b. Telah diterima bukti tagihan piutang telah diverifikasi oleh pihak ketiga.

c. Telah diterbitkan surat penagihan dan telah dilaksanakan penagihan; atau

2. Piutang BLUD dicatat sebesar nilai nominal dari Surat Kesepakatan/Surat Ketetapan/Surat Tagihan/Bukti
Verifikasi tagihan yang belum dilunasi.

3. Piutang BLUD berkurang pada saat dilakukan pembayaran dan/atau dilakukan penghapusan.

4. Piutang BLUD yang sudah dihapusbukukan tetap dicatat secara ekstrakomptabel.

5. Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari penyisihnan kerugian piutang yang dibentuk, maka
selisihnya diakui sebagai biaya penyisihan kerugian periode bersangkutan.

6. Apabila terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan (hapus buku) maka pembayaran piutang tersebut
akan diakui sebagai pendapatan lain-lain.
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Pengukuran
1. Piutang diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value) setelah memperhitungkan nilai
penyisihan piutang tak tertagih.
2. Penyisihan kerugian piutang tak tertagih dibentuk sebesar nilai piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih
berdasarkan daftar umur piutang atau prosentase pendapatan.
3. Penghapusan piutang tak tertagih dilakukan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Penghentian pengakuan piutang, selain melalui proses pelunasan dapat dilakukan dengan cara : 1)
penghapustagihan (write-off) dan 2) penghapusbukuan (write-down).

1

Penghapustagihan piutang berkonotasi penghapusan hak tagih atau upaya tagih secara perdata atas suatu
piutang yang dimiliki BLUD-RSUD. Prosedur penghapustagihan piutang harus dirancang sebagai prosedur
yang taat hukum, selaras dengan semangat pembangunan perbendaharaan yang sehat, diaplikasikan dengan
penuh ketelitian, berbasis Good Corporate Governance (GCG), dengan dokumen penghapusan yang formal,
transparan dan akuntabel, dan harus berdampak positif bagi BLUD-RSUD.

a. Substansi hukum  penghapustagihan  mempunyai  konsekuensi  menghapuskan  catatan
(penghapusbukuan).

. Aset adalah hak, maka hapusnya hak tagih berarti menghapus hak/piutang dari neraca.

c. Jika Pemerintah Daerah menerbitkan suatu penghapusan atau pembebasan bayar bagi debitur, tetapi
tidak melakukan hapus buku piutang, berarti akan menyajikan neraca yang lebih saji (overstated),
sehingga informasi yang disajikan tidak andal.

d. Apabila upaya penagihan yang dilakukan oleh BLUD-RSUD gagal maka BLUD-RSUD tidak diperkenankan
menghapuskannya sendiri tetapi harus mengikuti ketentuan yang berlaku.

e. Terhadap piutang PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak) yang tidak dapat ditagih oleh BLUD-RSUD,
penagihannya dilimpahkan kepada KPKLN dan BLUD-RSUD tetap mencatat piutangnya di neraca dengan
diberi catatan bahwa penagihannya dilimpahkan ke KPKNL.

f. Setelah mekanisme penagihan melalui KPKNL tidak berhasil, berdasarkan dokumen atau surat keputusan
dari KPKNL, dapat dilakukan penghapustagihan.

g. Batasan kewenangan menghapus piutang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

h. Kriteria penghapustagihan piutang:

- Penghapustagihan karena mengingat jasa-jasa pihak yang berutang kepada BLUD-RSUD dan untuk
menolong pihak berutang dari keterpurukan yang lebih dalam.
- Penghapustagihan sebagai suatu sikap menyejukkan, membuat citra penagih menjadi lebih baik.

- Penghapustagihan sebagai sikap berhenti menagih, menggambarkan situasi tak mungkin tertagih
melihat kondisi pihak tertagih.

- Penghapustagihan setelah semua rancangan dan cara lain gagal atau tidak mungkin diterapkan.

- Penghapustagihan sesuai hukum perdata umumnya, hukum kepailitan, hukum industry, hukum
pasar modal, hukum pajak, melakukan beckmarking kebijakan/peraturan write-off di negara lain.

Hapus buku adalah kebijakan intern manajemen BLUD-RSUD yang merupakan proses dan keputusan

akuntansi untuk pengalihan pencatatan dari intrakomptabel menjadi ekstrakomptabel agar nilai piutang

dapat dipertahankan sesuai dengan net relizable value-nya. Tujuan hapus buku adalah menampilkan aset

yang lebih realistis dan ekuitas yang lebih tepat. Penghapusbukuan piutang tidak secara otomatis menghapus

hak tagih yuridis-formil.

a. Upaya penagihan tetap dilakukan walaupun BLUD-RSUD sebagai kreditur sudah putus asa dan
menghapus buku.

b. Dapat diawali/diiringi dengan pengumuman yuridis-formil tentang suatu pembebasan piutang kepada
pihak tertentu, sebagian/seluruhnya, disertai alasan dan latar belakang.
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. Piutang yang sudah dihapusbukukan ini masih dicatat secara ekstrakomptabel yang berarti pengalihan

pencatatan dari intrakomptabel menjadi ekstrakomptabel.

. Dalam Catatan atas Laporan Keuangan dijelaskan dasar pertimbangan penghapusbukuan dan

jumlahnya.

. Penghapusbukuan piutang dibuat berdasarkan berita acara atau keputusan pejabat yang berwenang

untuk penghapusan piutang.
- Keputusan dan/atau Berita Acara merupakan dokumen yang sah untuk bukti akuntansi
penghapusbukuan.
- Penghapusbukuan piutang merupakan konsekuensi penghapustagihan piutang.

. Secara umum, kriteria penghapusbukuan terkait hal-hal sebagai berikut:

- Penghapusbukuan harus memberi manfaat, yang lebih besar daripada kerugian penghapusbukuan.

- Memberi gambaran obyektif tentang kemampuan keuangan entitas akuntansi dan entitas
pelaporan.
- Memberi gambaran ekutias lebih obyektif, tentang penurunan ekuitas.
- Mengurangi beban administrasi/akuntansi dalam mencatat hal-hal yang tak mungkin terealisasi
tagihannya.
- Perlu kajian yang mendalam tentang dampak hukum dari penghapusbukuan pada neraca BLUD-
RSUD, apabila perlu, sebelum difinalisasi dan diajukan kepada pengambil keputusan
penghapusbukuan.

- Penghapusbukuan hanya dapat dilakukan untuk piutang kualitas macet. Prosedur penghapusbukuan
piutang dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan.

. Keputusan penghapusbukuan piutang sebagai dokumen sumber untuk menghapus piutang dari

pembukuan dengan membuat memo penyesuaian.

. Jurnal untuk mencatat penghapusbukuan piutang secara umum adalah mendebet ekuitas dan penyisihan

piutang tidak tertagih serta mengkredit piutang.
BLUD-RSUD tetap harus mencatat jumlah piutang secara ekstrakomptabel.

j. Penghapusbukuan piutang harus diungkap secara cukup dalam Catatan atas Laporan Keuangan agar

lebih informatif.

. Informasi yang perlu diungkap antara lain:

- Jenis piutang;

- Nama debitur;

- Nilai piutang;

- Nomor dan tanggal keputusan penghapusan piutang; dan
- Penjelasan lainnya yang dianggap perlu.

Penerimaan kembali atas piutang yang telah dihapusbukukan
a. Piutang yang telah dihapusbukukan dan diterima pembayaran/pelunasannya dikemudian hari, maka

penerimaan tersebut dicatat sebagai penerimaan kas pada periode yang bersangkutan dengan lawan
perkiraan pendapatan lain-lain.

b. Jurnal untuk membukukan penerimaan piutang yang telah dihapusbukukan secara umum adalah

dengan mendebet kas dan mengkredit pendapatan lain-lain.

Penyajian dan Pengungkapan

1.

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah bersih, yaitu jumlah seluruh tagihan piutang dikurangi dengan
penyisihan piutang.

Penggolongan kualitas piutang merupakan salah satu dasar untuk menetapkan besaran tarif penyisihan
piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo/umur piutang dan
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perkembangan upaya penagihan yang telah dilakukan. Besarnya tarit penyisihan piutang BLUD berdasarkan
umur piutang adalah sebagai berikut :

a. Piutang dengan umur 0 (nol) bulan sampai dengan 12 (dua belas) bulan nilai penyisihan piutang sebesar
10%
b. Piutang dengan umur 12 (dua belas) bulan sampai dengan 24 (dua puluh empat) bulan nilai penyisihan
piutang sebesar 25%
c. Piutang dengan umur 24 (dua puluh empat) bulan sampai dengan 36 (tiga puluh enam) bulan nilai
penyisihan piutang sebesar 35%
d. Piutang dengan umur 36 (tiga puluh enam) bulan sampai dengan 48 (empat puluh delapan) bulan nilai
penyisihan piutang sebesar 50%
e. Piutang dengan umur 48 (empat puluh delapan) bulan sampai dengan 60 (enam puluh) bulan nilai
penyisihan piutang sebesar 75%
f. Piutang dengan umur > 60 (enam puluh) bulan nilai penyisihan piutang sebesar 100%
g. Penggolongan kualitas piutang BLUD dilakukan dengan ketentuan:
1. Kualitas lancar, apabila belum dilakukan pelunasan sampai dengan tanggal jatuh tempo yang
ditetapkan;
2. Kualitas kurang lancar, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagih Pertama tidak dilakukan pelunasan;
3. Kualitas diragukan, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan
Kedua tidak dilakukan pelunasan;
4. Kualitas Macet, apabila :
- Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan;
- Terjadi keadaan force majeur sesuai ketentuan perundang-undangan.
- Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang Daerah/Negara.

2.7 Persediaan
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang/perlengkapan yang diperoleh dengan maksud :
1. Digunakan dalam proses pemberian pelayanan; atau
2. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses pemberian pelayanan dan
kegiatan pendukung dalam memberikan pelayanan.

Persediaan terdiri atas obat-obatan dan alat kesehatan, bahan makanan kering, bahan dan alat kesehatan
laboratorium, bahan dan alat kesehatan radiologi, gas medik, alat listrik, alat kebersihan, barang cetakan, bahan
habis pakai kantor dan lain-lain.

Persediaan bahan/barang yang dimiliki dan akan dipakai dalam pekerjaan pembangunan fisik yang dikerjakan

secara swakelola, tidak termasuk sebagai persediaan dalam kelompok aset lancar melainkan digolongkan sebagai
aset lainnya.

Pengakuan dan Pencatatan
Persediaan diakui:
a. Pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh BLUD-RSUD dan mempunyai nilai atau biaya yang
dapat diukur dengan andal;
b. Pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah.
Pada saat dipakai, dijual, kadaluarsa dan rusak.

d. Pendekatan pengakuan beban persediaan yang diterapkan BLUD-RSUD yaitu pendekatan aset. Pendekatan
aset, pengakuan beban persediaan diakui ketika persediaan telah dipakai atau dikonsumsi. Pendekatan aset

o
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digunakan untuk persediaan-persediaan yang maksud penggunaannya untuk satu periode akuntansi, atau
untuk maksud berjaga-jaga. Persediaan yang termasuk dalam pendekatan aset antara lain : persediaan obat
di rumah sakit/poliklinik/puskesmas, persediaan untuk diserahkan kepada masyarakat.

Seringkali terjadi selisih persediaan antara catatan persediaan menurut bendahara barang/pengurus barang
atau catatan persediaan menurut fungsi akuntansi dengan hasil stock opname. Selisih persediaan tersebut
dapat disebabkan karena persediaan hilang, usang, kadaluarsa, atau rusak. Jika selisih tersebut
dipertimbangkan sebagai suatu jumlah yang normal, maka selisih persediaan ini diperlakukan sebagai beban.

f. Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki pada kegiatan swakelola tidak dimasukkan sebagai

persediaan dalam aset lancar, tetapi dibebankan ke rekening aset tetap yaitu Konstruksi dalam Pengerjaan.
Pengukuran
Persediaan disajikan sebesar:

a. Biaya peroleh atau nilai realisasi bersih,

b. Biaya perolehan persediaan meliputi semua biaya pembelian dan biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan atau dijual.

c. Biaya pembelian persediaan harga pembelian, bea masuk dan pajak, biaya pengangkutan dan biaya lainnya
yang secara langsung dapat didistribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan jasa.

d. Diskon dagang (trade discount), rabat dan pos lain yang serupa dikurangkan dalam menentukan biaya
pembelian.

Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/rampasan.
Biaya perolehan persediaan tidak termasuk :
- Jumlah pemborosan bahan, upah, atau biaya produksi lainnya yang tidak normal.
- Biaya penyimpanan, kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses produksi sebelum dilanjutkan pada
tahap produksi berikutnya.
- Biaya administrasi dan umum yang tidak memberikan sumbangan untuk membuat persediaan berada
dalam lokasi dan kondisi sekarang.
- Biaya penjualan.

g. Penurunan nilai persediaan pada periode pelaporan di bawah biaya perolehannya diakui sebagai biaya pada
periode berjalan.

h. Penurunan Persediaan perlengkapan (supplies) habis pakai yang tidak dapat dikaitkan langsung dengan
kegiatan operasional BLUD-RSUD dinilai sebesar harga perolehan.

i. Dasar penilaian yang dianut terhadap biaya persediaan adalah menggunakan metode Masuk Pertama Keluar
Pertama (MPKP) atau First In First Out (FIFO). Harga pokok dari barang-barang yang pertama kali dibeli
akan menjadi harga barang yang digunakan/dijual pertama kali, sehingga nilai persediaan akhir dihitung
dimulai dari harga pembelian terakhir.

j. Jika barang dalam persediaan dijual atau digunakan dalam pemberian jasa pelayanan, maka nilai tercatat
persediaan tersebut harus diakui sebagai biaya pada periode dimana pendapatan atas penjualan tersebut
diakui.

k. Setiap penurunan nilai persediaan di bawah biaya menjadi nilai realisasi bersih dan seluruh kerugian

persediaan diakui sebagai biaya pada periode terjadinya penurunan atau kerugian tersebut.

Setiap pemulihan kembali penurunan nilai persediaan karena peningkatan kembali nilai realisasi bersih, harus
diakui sebagai pengurang terhadap jumlah biaya persediaan pada periode terjadinya pemulihan tersebut.
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2.8

2.9

Penyajian
Pencatatan persediaan dilakukan dengan:

a. Metode perpetual, yaitu pembelian/penerimaan barang dicatat ke dalam persediaan. Setiap penambahan dan
pengurangan persediaan dicatat dalam kartu mutasi persediaan. Saldo persediaan pada tanggal neraca
dihitung berdasarkan saldo dari jumlah persediaan yang tercatat pada kartu mutasi persediaan. Dengan
metode perpetual, pencatatan dicatat setiap ada persediaan yang masuk dan keluar, sehingga nilai/jumliah
persediaan selalu ter-update.

b. Metode perpetual pada jenis persediaan dibuatkan kartu persediaan yang terdiri dari beberapa kolom yang
digunakan untuk mencatat mutasi persediaan. Pada akhir bulan dilakukan pencatatan atas mutasi
persediaan sebagai beban persediaan.

c. Beban persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan.

d. Persediaan dicatat secara perpetual, maka pengukuran pemakaian persediaan dihitung berdasarkan catatan
jumlah unit yang dipakai dikalikan dengan nilai per unit sesuai metode penilaian yang digunakan (FIFO).

Uang Muka

Uang muka menurut tujuan penggunaannya yaitu uang muka pembelian/pembayaran barang/jasa.

Uang muka pembelian/pembayaran barang/jasa kepada pemasok/rekanan atas pembelian barang dan jasa yang
saat pembayaran tersebut dilakukan, pembelian barang/jasa belum diterima. Pembayaran uang muka tersebut
harus diperhitungkan sebagai bagian pembayaran dari barang dan jasa yang diberikan pada saat penyelesaian.
Uang muka berfungsi untuk membiayai kelancaran operasional BLUD-RSUD Tidar Kota Magelang

Pengakuan dan Pencatatan
a. Uang muka diakui/dicatat pada saat pembayaran kas.
b. Uang muka kegiatan berkurang pada saat pertanggungjawaban.
c. Uang muka pembelian barang/jasa berkurang pada saat barang/jasa diterima.

Pengukuran
Uang muka diukur berdasarkan jumlah nominal uang muka pembelian barang/jasa yang dibayarkan/belum
dipertanggung-jawabkan.

Penyajian dan Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan yang berkaitan dengan uang muka dilaporan keuangan maupun catatan atas
laporan keuangan, antara lain: rincian uang muka berdasarkan klasifikasi belanja dan jumlah masing-masing
klasifikasi serta batas waktu pertanggungjawaban.

Aset Tetap

Aset tetap adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh BLUD-RSUD akibat peristiwa masa lalu yang digunakan
dalam penyediaan barang atau jasa, untuk disewakan kepada pihak lain atau untuk tujuan administrasi yang
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari sebagian atau seluruhnya dari dana BLUD, APBD/APBN,
hibah, melalui pembelian, pembangunan, donasi, dan pertukaran dengan aset lainnya (trade-in).

Aset Tetap RSUD terdiri dari :

Tanah BLUD.

Gedung Bangunan BLUD.
Peralatan dan Mesin BLUD.
Jalan, Irigasi dan Jaringan BLUD.
Aset Tetap Lainnya BLUD.

vk WM
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023
(disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

6.
7.

Konstruksi dalam Pengerjaan BLUD
Aset Lainnya.

Definisi yang berkaitan dengan aset tetap :

1.

10.

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang
diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aset tersebut
dalam kondisi yang siap untuk dipergunakan.

Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang
berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi dengan wajar.
Umur manfaat (useful life) adalah :

- Periode dimana aset diharapkan akan digunakan oleh BLUD RSUD Tidar Kota Magelang.

- Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan akan diperoleh dari aset tersebut oleh BLUD RSUD

Tidar Kota Magelang.

Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan (depreciable assets) dari suatu aset
selama umur manfaat aset yang bersangkutan.
Jumlah yang dapat disusutkan (depreciable amount) adalah biaya perolehan suatu aset, atau jumlah lain
yang disubstitusikan untuk biaya perolehan dalam laporan keuangan dikurangi nilai sisanya.
Nilai residu/sisa aset adalah jumlah yang diperkirakan akan diperoleh entitas saat ini dari pelepasan aset,
setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan, jika aset tersebut telah mencapai umur dan kondisi yang
diharapkan pada akhir umur manfaatnya.
Jumlah tercatat (carrying amount) adalah nilai yang disajikan dalam neraca setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai.
Jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable amount) adalah nilai lebih antara harga jual neto dan nilai
pakai suatu aset.

Nilai khusus entitas (entity spesific value) adalah nilai kini dari arus kas suatu entitas yang diharapkan timbul
dari penggunaan aset dan dari pelepasannya pada akhir umur manfaat atau yang diharapkan terjadi ketika
penyelesaian kewajiban.

Kerugian penurunan nilai (impariment loss) adalah selisih dari jumlah tercatat suatu aset dengan jumlah
manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari aset tersebut.

Klasifikasi aset tetap
Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat dan fungsinya dalam aktivitas operasi entitas.
Klasifikasi aset tetap adalah sebagai berikut:

1.

Tanah
Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai
dalam kegiatan operasional BLUD-RSUD dan dalam kondisi siap pakai.
Peralatan dan Mesin
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, inventaris kantor dan
peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam
kondisi siap pakai. Peralatan dan Mesin BLUD dirinci secara garis besar sebagai berikut:
1. Alat-alat Besar;
a. Alat-alat besar darat;
b. Alat-alat besar apung;
c. Alat-alat bantu.
2. Alat-alat Angkutan;
a. Alat-alat angkutan darat bermotor;
b. Alat-alat angkutan darat tidak bermotor;
c. Ala-alat angkut apung bermotor;
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